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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran Program

Produktif terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri siswa kelas XII Program Studi Keahlian Teknik
Elektronika di SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013. (2) Pengaruh Kemandirian Belajar
terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri siswa kelas XII Program Studi Keahlian Teknik Elektronika di
SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013. (3) Pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran
Program Produktif dan Kemandirian Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Praktik Kerja
Industri siswa kelas XII Program Studi Keahlian Teknik Elektronika di SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2012/2013.

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Populasi penelitian adalah siswa kelas XII
Program Studi Keahlian Teknik Elektronika tahun ajaran 2012/2013 berjumlah 69 siswa yang
seluruhnya diambil sebagai subyek penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan pada 33 siswa kelas
XI Program Studi Keahlian Teknik Elektronika. Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi Product
Moment dari Pearson, sedangkan uji reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach. Untuk
mengetahui pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif terhadap Prestasi Praktik Kerja
Industri dan pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri digunakan teknik
analisis korelasi Product Moment. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh Hasil Belajar Mata
Pelajaran Program Produktif dan Kemandirian Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Praktik
Kerja Industri digunakan teknik analisis regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh positif Hasil Belajar Mata Pelajaran
Program Produktif terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri Siswa Kelas XII Program Studi Keahlian
Teknik Elektronika di SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 yang dibuktikan dengan
harga rx1y (0,340) lebih besar dari rtabel (0,235) pada taraf signifikansi 5%. (2) Terdapat pengaruh positif
Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri Siswa Kelas XII Program Studi Keahlian
Teknik Elektronika di SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 yang dibuktikan dengan
harga rx2y (0,353) lebih besar dari rtabel (0,235) pada taraf signifikansi 5%. (3) Terdapat pengaruh positif
Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif dan Kemandirian Belajar secara bersama-sama
terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri Siswa Kelas XII Program Studi Keahlian Teknik Elektronika di
SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 yang dibuktikan dengan harga Ry(1,2) (0,440) lebih
besar dari rtabel (0,235) pada taraf signifikansi 5%. Koefisien determinasi (R2y(1,2)) sebesar 0,194.
Sumbangan efektif Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif sebesar 9,2732% dan Kemandirian
Belajar sebesar 10,1268%.

Kata kunci : mata pelajaran program produktif, kemandirian belajar, praktik kerja industri

1. Pendahuluan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai tujuan utama menyiapkan lulusannya agar siap

memasuki dunia usaha/industri. Oleh karena itu, kurikulum di SMK terbagi menjadi tiga program
yaitu normatif, adaptif dan produktif. Program produktif merupakan sekelompok mata pelajaran
sesuai kompetensi keahlian yang diberikan kepada peserta didik sebagai bekal untuk memasuki
dunia usaha/industri. Upaya lain yang dilakukan untuk mencapai tujuan di atas adalah dengan
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pelaksanaan Praktik Kerja Industri. Praktik Kerja Industri adalah program latihan kerja di dunia
usaha/industri yang merupakan bagian dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yaitu suatu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan di dua tempat, di sekolah dan di dunia
usaha/industri.

Siswa dibekali dengan kompetensi-kompetensi yang terdapat dalam Mata Pelajaran Program
Produktif sebelum pelaksanaan Praktik Kerja Industri. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan, masih banyak siswa yang memiliki nilai Mata Pelajaran Program Produktif rendah. Padahal
program produktif inilah yang terpenting bagi siswa SMK agar memiliki pengetahuan maupun
keterampilan sesuai kompetensi keahlian sehingga siswa siap ketika memasuki dunia usaha/industri.

Banyak siswa yang kesulitan ketika melaksanakan Praktik Kerja Industri dikarenakan kurangnya
pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, kesadaran siswa akan pentingnya Mata Pelajaran Program
Produktif masih rendah sehingga dapat berpengaruh pada kinerja mereka ketika berada di dunia
usaha/industri karena kurangnya bekal keahlian yang mereka miliki.

Berkaitan dengan Prestasi Praktik Kerja Industri merupakan perpaduan dari tiga aspek yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Aspek kognitif siswa yaitu penguasaan pengetahuan dalam hal ini
mata pelajaran program produktif yang telah diterimanya di sekolah secara teori kemudian
diaplikasikan pada saat Praktik Kerja Industri. Hasil belajar Mata Pelajaran Program Produktif
tersebut diperoleh siswa dalam prestasi akademik tercemin dalam nilai yang kemudian dimasukkan
ke dalam rapor. Sedangkan aspek afektif berupa minat/keinginan/kesadaran siswa untuk
melaksanakan Praktik Kerja Industri di dunia usaha/industri. Ketidakcocokan tempat bisa
mengakibatkan kurangnya minat siswa untuk melaksanakan Praktik Kerja Industri sehingga akan
berpengaruh pada Prestasi Praktik Kerja Industri.

Banyak faktor yang mempengaruhi Prestasi Praktik Kerja Industri. Selain faktor yang telah
diungkapkan di atas ada juga faktor lain yaitu Kemandirian Belajar. Kebanyakan siswa cenderung
hanya menggantungkan apa yang diberikan guru saja. Rendahnya kesadaran akan pentingnya
kemandirian belajar juga akan berpengaruh ketika siswa berada di dunia usaha/industri karena
seringkali apa yang dihadapi di dunia usaha/industri tidak seperti apa yang didapat di bangku sekolah
atau bisa dikatakan terdapat kesenjangan antara materi pelajaran yang diajarkan di sekolah dengan
kehidupan nyata di dunia usaha/industri. Oleh karena itu seorang siswa harus memiliki Kemandirian
Belajar agar memiliki kompetensi lain selain yang diajarkan di sekolah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Praktik Kerja Industri perlu untuk diteliti karena
dengan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh positif maka pihak-pihak terkait seperti sekolah,
keluarga dan siswa sendiri dapat meningkatkan faktor-faktor tersebut sehingga Prestasi Praktik Kerja
Industri yang dicapai siswa menjadi tinggi. Faktor-faktor seperti Hasil Pelajaran Mata Pelajar
Produktif dan Kemandirian Belajar diduga mempunyai hubungan yang sangat erat dengan Prestasi
Praktik Kerja Industri yang dicapai siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi
Praktik Kerja Industri Siswa Kelas XII Program Studi Keahlian Teknik Elektronika di SMK Negeri 3
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013”.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah ex post facto. Teknik pengumpulan data

menggunakan angket/kuesioner untuk variabel Kemandirian Belajar dan dokumentasi untuk variabel
Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif serta Prestasi Praktik Kerja Industri.

Uji validitas menggunakan rumus korelasi Product Moment. Jumlah butir semula sebanyak 32,
setelah diuji validitas jumlah butir yang gugur sebanyak 8 sehingga jumlah butir yang valid sebanyak
24. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
nilai koefisien Alpha sebesar 0,864 sehingga dikatakan reliabel.

Uji Prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji linieritas. Uji
normalitas menggunakan rumus One Sample Kolmogorov Smirnov Test menunjukkan bahwa variabel
Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif (X1), Kemandirian Belajar (X2) dan Prestasi Praktik



Kerja Industri (Y) berdistribusi normal. Uji Multikolinieritas menggunakan metode VIF (Variance
Inflation Factor) menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antarvariabel bebas. Uji linieritas
menunjukkan bahwa hubungan antara X1 dengan Y dan X2 dengan Y linier.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif

mempunyai pengaruh positif terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan rumus korelasi Product Moment diperoleh harga r hitung (0,340) > r tabel (0,235) pada taraf
signifikansi 5% dan N=69. Kemandirian Belajar mempunyai pengaruh positif terhadap Prestasi Praktik
Kerja Industri. Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus korelasi Product Moment diperoleh
harga r hitung (0,353) > r tabel (0,235) pada taraf signifikansi 5% dan N=69. Hasil Belajar Mata
Pelajaran Program Produktif dan Kemandirian Belajar secara bersama-sama mempunyai pengaruh
positif terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri. Berdasarkan analisis regresi ganda diperoleh
persamaan garis regresi Y = 19,168 + 0,712X1 + 0,126X2. Koefisien korelasi antara X1 dan  X2 terhadap
Y sebesar 0,440 dan koefisien r tabel sebesar 0,235 sehingga  r hitung > r tabel. Untuk menguji
keberartian regresi ganda digunakan uji F. Berdasarkan hasil perhitungan nilai F hitung > dari F tabel
(7,938 > 3,14), sehingga pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif dan Kemandirian
Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri signifikan. Koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,194 yang berarti bahwa 19,4% perubahan pada variabel Prestasi Praktik
Kerja Industri (Y) dapat diterangkan oleh variabel Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif (X1)
dan Kemandirian Belajar (X2) sedangkan 80,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak
dianalisis dalam penelitian ini.

4. Kesimpulan
a. Terdapat pengaruh positif Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif terhadap Prestasi

Praktik Kerja Industri Siswa Kelas XII Program Studi Keahlian Teknik Elektronika di SMK Negeri 3
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 yang dibuktikan dengan harga rx1y (0,340) lebih besar dari
rtabel (0,235) pada taraf signifikansi 5%.

b. Terdapat pengaruh positif Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri Siswa
Kelas XII Program Studi Keahlian Teknik Elektronika di SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran
2012/2013 yang dibuktikan dengan harga rx1y (0,353) lebih besar dari rtabel (0,235) pada taraf
signifikansi 5%.

c. Terdapat pengaruh positif Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif dan Kemandirian
Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri Siswa Kelas XII Program
Studi Keahlian Teknik Elektronika di SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 yang
dibuktikan dengan harga Ry(1,2) (0,440) lebih besar dari rtabel (0,235) pada taraf signifikansi 5%.
Koefisien determinasi (R2

y(1,2)) sebesar 0,194. Sumbangan efektif yang diberikan Hasil Belajar
Mata Pelajaran Program Produktif sebesar 9,2732% dan Kemandirian Belajar sebesar 10,1268%.
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